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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Indeks Pembangunan Manusia (IPM), 

Keluarga Penerima Manfaat (KPM) bantuan sosial pangan, dan sanitasi layak terhadap persentase 

penduduk miskin pada kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Barat tahun 2018–2024. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat 

Statistik (BPS). Objek penelitian meliputi seluruh kabupaten dan kota di Provinsi Sumatera Barat 

selama periode 2018–2024. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi 

data panel dengan model regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa IPM dan bantuan sosial pangan 

secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap persentase penduduk miskin. Sementara 

itu, sanitasi layak berpengaruh negatif, tetapi tidak signifikan terhadap persentase penduduk 

miskin. Hasil uji simultan menunjukkan bahwa IPM, bantuan sosial pangan, dan sanitasi layak 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap persentase penduduk miskin pada kabupaten/kota di 

Provinsi Sumatera Barat. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan kualitas 

pembangunan manusia dan optimalisasi program bantuan sosial dapat menjadi strategi yang efektif 

dalam upaya pengentasan kemiskinan di daerah Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat. 

 


